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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Memiliki keturunan merupakan sesuatu yang sangat diinginkan dan 

menjadi  salah satu tujuan setiap pasangan suami istri dalam perkawinannya. 

Tujuan tersebut sesuai dengan ketentuan Undang - Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan yang menyebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Keluarga dalam hal ini terdiri dari satu pasangan 

suami dan istri beserta anak-anak di dalamnya.
1
 

     Melanjutkan keturunan juga merupakan salah satu hak asasi manusia. Hal  

ini disebutkan di dalam Pasal 28B Ayat (1) Undang - Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia yang berbunyi “setiap orang berhak membentuk keluarga 

dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah”.
2
 Keinginan untuk 

memiliki keturunan adalah suatu hal wajar dan manusiawi yang menandakan 

eksistensi manusia sebagai makhluk hidup. Sudah menjadi kewajiban bagi 

suatu negara agar dapat menjamin setiap warganya untuk dapat melanjutkan 

keturunan dan membentuk sebuah keluarga sebagai wujud perlindungan 

terhadap hak manusia.
3
 

                                                           

                
1
Republik Indonesia, Undang  - Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

                
2
Pasal 28B Ayat (1) Undang  - Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

                
3
Aditya Wiguna Sanjaya, Aspek Hukum Sewa Rahim (Surrogate Mother) Dalam 

Perspektif Hukum Perdata dan Hukum Pidana, Jurnal Rechtens, Fakultas Hukum Universitas 

Islam Jember, Vol.5 No.2, DOI: https://doi.org/10.36835/rechtens.v5i2.129, 2016,  hlm. 37. 
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     Kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga memiliki arti penting dan  

merupakan suatu hal yang sangat diinginkan oleh hampir setiap pasangan 

suami istri. Meskipun demikian, dalam sebuah perkawinan sering kali adanya 

berbagai macam hambatan dalam mencapai tujuan untuk melanjutkan 

keturunan, salah satunya yang biasa disebut dengan infertilitas (kemandulan). 

Infertilitas  (kemandulan) merupakan suatu kondisi dimana pasangan suami 

istri tidak dapat mempunyai seorang anak karena adanya masalah pada sperma 

atau sel telur.
4
 

      Hal ini bisa terjadi karena beberapa faktor dari pasangan suami istri 

tersebut,  baik dari kondisi suami maupun istri yang salah satu atau dua - 

duanya mempunyai kelainan pada alat reproduksinya.
5
 Kondisi ini membuat 

pasangan suami istri yang mengalami kesulitan memperoleh keturunan akan 

menempuh berbagai cara untuk dapat memperoleh keturunan baik secara 

alamiah maupun non alamiah.
6
 Solusi yang banyak ditempuh selama ini adalah 

dengan cara melakukan pengangkatan anak (adopsi). Namun, banyak pasangan 

suami istri yang ingin memiliki anak melalui benihnya sendiri dan memiliki 

hubungan genetik dengan mereka. Meskipun hal tersebut tidak bisa didapatkan 

secara alamiah.
7
 

  

                                                           

                  
4
Diantika Palma Sari, Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) Menurut Kajian 

Hukum Islam dan Hukum Perdata di Indonesia, Tesis, Universitas Sriwijaya, Palembang, 

Repository: https://repository.unsri.ac.id/55148/, 2021, hlm.3. 

                  
5
Muhammad Fatkhur Rizqi Amin, Analisa Yuridis Terhadap Perjanjian Sewa Rahim 

Dalam Perspektif Hukum Perdata dan Hukum Islam, Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum, Fakultas Hukum 

Universitas Islam Malang, Vol.26 No.5, 2020, hlm. 651. 

                  
6
Zetria Erma, Keabsahan Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) Ditinjau dari 

Pasal 1320 KUH Perdata, Jurnal Tekesnos, Vol.3 No.2, 2021, hlm.32. 

                  7Diantika Palma Sari, Op.Cit., hlm.3. 
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      Perkembangan sains dan teknologi yang semakin maju menjadi jawaban 

bagi pasangan suami istri yang kesulitan mendapatkan keturunan dengan cara 

alamiah. Kemajuan teknologi kedokteran telah berhasil menciptakan program - 

program  yang mampu membantu pasangan suami istri yang belum di karuniai  

keturunan agar dapat segera memperoleh keturunan. Salah satunya yaitu 

dengan menggunakan ibu pengganti atau yang kerap disebut perjanjian sewa 

rahim (surrogate mother). Perjanjian sewa rahim sudah menjadi alternatif bagi 

pasangan suami istri yang kesulitan memiliki keturunan dan ingin 

mendapatkan keturunan.
8
 

       Perjanjian sewa rahim adalah suatu perjanjian antara seorang wanita 

yang  bersedia di sewa rahimnya melalui suatu kesepakatan perjanjian 

(gestational agreement) dengan pasangan suami istri untuk mengandung hasil 

pembuahan dari pasangan suami istri tersebut yang ditanamkan ke dalam 

rahimnya. Setelah melahirkan wanita tersebut akan mendapat imbalan 

sejumlah materi dan kemudian menyerahkan bayi tersebut kepada pasangan 

suami istri berdasarkan perjanjian yang telah dibuat dan disepakati bersama.
9
 

      Salah satu contoh kasus perjanjian sewa rahim yang pernah terjadi di  

Indonesia yaitu pada Tahun 2009, tepatnya di Mimika - Papua. Diketahui 

bahwa terdapat sepasang suami istri yang tidak dapat memiliki keturunan, 

dikarenakan dokter mendiagnosa bahwa adanya infeksi parah pada kandungan 

istri sehingga tidak memungkinkan untuk hamil. Dalam adat Suku Kei, apabila 

                                                           

                 
8
Muhammad Ali Hanafiah Selian, Surrogate Mother Tinjauan Hukum Perdata dan 

Islam, Jurnal Yuridis, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta,  Vol.4 No. 2, DOI: https://dx.doi.org/10.35586/v4i.255, 2017, hlm. 132. 
                 9Aditya Wiguna Sanjaya,  Op.Cit., hlm. 37. 
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terdapat pasangan suami istri yang belum di karuniai anak maka suami harus 

menceraikan istrinya. Di karenakan adanya adat tersebut, pasangan suami istri 

di Mimika - Papua ini memutuskan untuk mendatangi sebuah rumah sakit di 

Surabaya dengan tujuan untuk melakukan program bayi tabung.  

     Setelah melalui proses pemeriksaan, namun ternyata hasilnya menyatakan  

bahwa istri tidak bisa hamil. Akan tetapi karena sel telurnya masih di hasilkan, 

maka dokter menyarankan program sewa rahim kepada pasangan suami istri 

tersebut. Atas saran dari dokter yang memeriksa sebelumnya, maka pasangan 

suami istri tersebut sepakat untuk melakukan sewa rahim. Dalam hal sewa 

rahim ini yang menjadi ibu pengganti adalah kakak dari istri tersebut dengan 

melakukan pemeriksaan terlebih dahulu. 

    Perjanjian ini pada mullanya bisa ditelrima olelh masyarakat pada 

ulmulmnya. Namuln seliring pelrkelmbangannya, belrbagai pelrsoalan dan 

pelrtelntangan telrkait perjanjian ini mullai belrmulncullan. Hal ini di selbabkan 

karna adanya pelrgelselran makna dan sulbstansi dari perjanjian selwa rahim. Pada 

awalnya perjanjian tersebut dilakulkan keltika pihak istri tidak bisa melngandulng 

di karelnakan selsulatul hal telrjadi pada rahimnya dan pasangan sulami istri 

telrselbult ingin melmiliki selorang anak dari gelneltik melrelka selhingga pasangan 

telrselbult mellakulkan pelrjanjian delngan wanita lain.
10

 

     Dalam pelrkelmbangan sellanjultnya, perjanjian selwa rahim mullai telrjadi  

pelrgelselran kel arah sosial dan elksploitasi nilai selbulah rahim. Pihak pelnyelwa 

bulkan lagi diselbabkan alasan meldis, teltapi suldah belralih kel alasan kosmeltik 
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Muhammad Fatkhur Rizqi Amin, Op.Cit., hlm. 652. 
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dan elsteltika. Selmelntara bagi pihak yang rahimnya di selwa akan 

melnjadikannya selbagai sulatul ladang bisnis barul delngan melnye lwakan 

rahimnya selbagai alat ulntulk melncari nafkah (telrultama pada masyarakat 

elkonominya relndah).
11

 

       Kondisi telrselbult melmbulat perjanjian selwa rahim melnjadi topik 

pelrdelbatan  yang dikaitkan delngan kelbelradaan pelrelmpulan, eltika, hulkulm, dan 

sosial. Seltiap nelgara melmiliki kelbijakan telrselndiri telrkait perjanjian selwa 

rahim. Dimana telrdapat nelgara yang pro dan telrdapat pulla nelgara yang kontra 

ataul mellarang adanya perjanjian tersebut delngan belrbagai alasan dan 

pelrtimbangan. Di Indonelsia selndiri, perjanjian selwa rahim sudah dilakulkan di 

belbelrapa daelrah selcara diam - diam. Kondisi ini melngakibatkan mulncullnya 

banyak pelrmasalahan hulkulm telntang isul   eltik dan lelgal  yang selbellulmnya tidak 

telrpikirkan.
12

 

     Perjanjian sewa rahim (sulrrogatel mothelr) ini tergolong kedalam bidang  

hukum perjanjian. Dimana ketentuannya sudah diatur dalam Kitab Undang - 

Undang Hukum Perdata (Bugerlijk Wetboek). Oleh sebab itu, perjanjian sewa 

rahim ini harus ditinjau lebih jauh terkait bisa atau tidaknya dikatakan sebagai 

suatu perjanjian atau justru bertentangan dengan KUHPerdata. 

         Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, maka pelnelitian hukum ini 

akan melnelliti dan melnyulsuln pelrmasalahan berkaitan dengan perjanjian sewa 

rahim delngan juldull “Analisis Hukum Terhadap Perjanjian Sewa Rahim 
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Ibid., 
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Aditya Wiguna Sanjaya,  Op.Cit., hlm. 37. 
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(Surrogate Mother) Ditinjau Berdasarkan Perspektif Hukum Perdata 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

      Belrdasarkan ulraian pada latar bellakang di atas, maka terdapat beberapa  

rumusan masalah di dalam pelnellitian ini yaitu l   selbagai belrikult: 

          1. Bagaimanakah keabsahan hulkulm pelrjanjian selwa rahim (sulrrogatel   

mothelr) jika ditinjaul        belrdasarkan pelrspelktif hulkulm pelrdata Indonelsia? 

          2. Apakah akibat hulkulm yang ditimbullkan dari pelrjanjian selwa rahim   

(sulrrogatel mothelr)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

            Selsulai delngan rulmulsan masalah yang suldah dipaparkan di atas, maka 

tuljulan  yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult: 

        1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis telrkait keabsahan hulkulm pelrjanjian  

selwa rahim (sulrrogatel mothelr) jika ditinjaul belrdasarkan pelrspelktif 

hulkulm   pelrdata Indonelsia. 

          2. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis akibat hulkulm yang ditimbullkan dari    

hasil pelrjanjian selwa rahim (sulrrogatel mothelr). 

 

D. Manfaat Penelitian 

         Delngan melmpelrhatikan tuljulan pelnellitian diatas, diharapkan hasil dari  

pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat antara lain mellipulti: 
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1. Selcara teloritis 

           Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman dan 

informasi melngelnai pelrmasalahan yang belrkaitan delngan pelrjanjian selwa 

rahim (sulrrogatel mothelr). Pelnellitian ini julga diharapkan dapat melnjadi 

relfelrelnsi dan litelratulr baik ulntulk telnaga pelndidik, mahasiswa maulpuln 

pelnellitian sellanjultnya. Sellain itul, julga diharapkan dapat melnjadi bahan 

pelrbandingan bagi belrbagai pihak lain ulntulk pelngelmbangan ilmul hulkulm 

dan pelnullisan karya ilmiah agar selmakin baik dan selmpulrna. 

2. Selcara praktis 

              a. Bagi pelnelliti 

                            Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan wawasan dan  

pelmahaman bagi pelneliti telrkait delngan masalah yang ditelliti. Julga 

diharapkan dapat melnulmbulhkan sikap dan pelmikiran kritis agar dapat 

melnye llelsaikan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan prosels pelrjanjian 

selwa rahim telrselbult. 

b. Bagi Masyarakat 

         Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi selrta  

gambaran juga baham pertimbangan bagi masyarakat pada ulmulmnya 

telntang pelngatulran dan akibat hulkulm dari pelrjanjian selwa rahim di 

Indonelsia. 

  c. Bagi Pelmelrintah 

                       Hasil pelnellitian ini selharulsnya dapat melnjadi masulkan bagi  

pelmelrintah agar dapat melrulmulskan pelratulran yang sah, tegas dan 



8 

 

 

 

jellas julga melngellularkan kelbijakan yang relsponsif. Hasil pelnellitian ini 

julga diharapkan dapat melnjadi sulatul tambahan sulmbelr bagi 

pelnelgakan hulkulm telrkhulsulsnya dalam hal melngatulr pelrjanjian selwa 

rahim (sulrrogatel mothelr) di Indonelsia. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Agar pelmbahasan pelrmasalahan dalam pelnellitian ini tidak melngalami  

pelrlulasan dan pelngelmbangan kontelks selrta pelnellitian yang dilaksanakan lelbih 

fokuls selrta melndalam, maka rulang lingkulp pelnellitian proposal ini dibatasi 

hanya melngelnai Analisis Hulkulm Telrhadap Pelrjanjian Selwa Rahim (Sulrrogatel 

Mothelr) Ditinjaul Belrdasarkan Pelrspelktif Hulkulm Pelrdata Indonelsia. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

            Pada pelnellitian skripsi ini diselrtakan pelnellitian telrdahullul selbagai bahan 

relfelrelnsi dan bahan pelrbandingan. Di bawah ini terdapat 5 (lima) pelnellitian 

telrdahullul yang melmpulnyai rellelvansi delngan juldull pelnellitian ini, yaitul sebagai 

berikut: 

       1. Pelnellitian Mulhammad Bai’atululr Ridlwan delngan juldull “Tinjaulan Yulridis 

Telrkait Selwa Rahim Selbagai Objelk Selwa Melnye lwa”. Pelnellitian 

Mulhammad Bai’atululr Ridlwan melmfokulskan pada rahim selbagai objelk 

selwa melnyelwa selrta statuls dan akibat yang ditimbullkan telrhadap anak 

hasil selwa rahim, seldangkan pelnellitian ini difokulskan pada keabsahan 

perjanjian sewa jika ditinjau berdasarkan hukum perdata khususnya Pasal 

11320 KUHPerdata. Penelitian ini menganalisis lebih jauh terkait  unsur - 
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unsur perjanjian yang terpenuhi dan tidak terpenuhi oleh perjanjian sewa 

rahim. Selain itu, pelnellitian ini tidak hanya melnelliti akibat telrhadap anak 

tapi julga akibat yang telrjadi pada ibul pelngganti dan orangtua biologis.
13

 

       2. Pelnellitian Fitri Fulji Astulti Rulslan delngan juldull “Statuls Kelwarisan Anak 

Hasil Selwa Rahim (Sulrrogatel Mothelr) Dalam Pelrspelktif Hulkulm Islam”. 

Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa melnulrult pelrspelktif hulkulm Islam,  

statuls kelwarisan anak yang lahir dari pelrjanjian selwa yaitu l  hanya pada ibul 

pelngganti saja apabila ibul pelngganti telrselbult belrstatuls janda ataul gadis, 

namun jika ibul pelngganti melmiliki ikatan pelrkawinan maka kelwarisan 

anak telrselbult akan kelmbali kel sulami ibul pelngganti bulkan kelpada orangtula 

biologis (pelmilik belnih).
14

 Pelnellitian Fitri Fulji Astulti Rulslan 

memfokuskan pada kelduldulkan anak selrta akibat hulkulm telrhadap anak 

yang dilahirkan dari pelrjanjian selwa rahim melnulrult pelrspelktif hulkulm 

Islam, seldangkan pelnellitian ini difokulskan pada kelduldulkan anak selrta 

akibat hulkulm telrhadap anak yang dilahirkan dari pelrjanjian selwa rahim 

melnulrult pelrspelktif hulkulm pelrdata Indonelsia. Selain itu, penelitian ini juga 

mencantumkan beberapa kasus perjanjian sewa rahim yang pernah 

dilakukan di Indonesia. 

       3. Pelnellitian Titania Hamdani delngan juldull “Kajian Yulridis Kelduldulkan  

Anak yang Dilahirkan dari Selwa Rahim Wanita Lain olelh Pasangan Sulami  

                                                           

                
13

Muhammad Bai’atuur Ridlwan, Tinjauan Yuridis Terkait Rahim Sebagai Objek Sewa 

Menyewa, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang, Repository:http:// 

lib.unnes.ac.id / 30167/1/ 8111413097. pdf, 2012, hlm. 111. 

                
14

Fitri Fuji Astuti Ruslan, Status Kewarisan Anak Hasil Sewa Rahim (Surrogate Mother) 

Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Alauddin Makassar, 

Repository: http://repositori.uin-alauddin.ac.id/9659/1/Fitri%20fuji%20astuti.pdf, 2017, hlm. 89. 
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Istri”. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa Indonelsia tidak melmpulnyai 

keltelntulan yang melngatulr telrkait pelrjanjian selwa rahim. Anak yang lahir 

dari ibul pelngganti dan telrikat pelrkawinan (melmpulnyai sulami) maka anak 

telrselbult belrstatuls selbagai anak sah dari wanita telrselbult selhingga anak 

telrselbult belrhak melndapatkan hak waris telrhadap ibul pelngganti dan sulami 

dari ibul pelngganti telrselbult. Sebaliknya jika anak telrselbult lahir dari wanita 

yang tidak telrikat dalam pelrkawinan maka anak telrselbult belrstatuls selbagai 

anak lular kawin dan hanya melmiliki hulbulngan kelpelrdataan delngan ibul 

dan kellularga ibul pelngganti nya saja.
15

 Pelnellitian Titania Hamdani 

memfokulskan pada kelduldulkan anak selrta akibat hulkulm telrhadap anak 

yang dilahirkan dari pelrjanjian selwa rahim, seldangkan pelnellitian ini 

difokulskan pada bagaimana hulkulm pelrdata Indonelsia melngatulr pelrjanjian 

selwa rahim. 

       4. Pelnellitian Aditya Wigulna Sanjaya delngan juldull “Aspelk Hulkulm Selwa  

Rahim (Sulrrogatel Mothelr) Dalam Pelrspelktif Hulkulm Pelrdata dan Hulkulm 

Pidana”. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa pelrjanjian selwa rahim di 

Indonelsia batal delmi hulkulm, hal ini belrdasar pada Pasal 1548 

KUlHPelrdata dan Pasal 1320 KUlHPelrdata julga dianggap  belrtelntangan 

delngan Ulndang - Ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan. 

Dalam hulkulm pidana, pelrjanjian selwa rahim belrtelntangan delngan Pasal 

                                                           

                
15

Titania Hamdani, Kajian Yuridis Kedudukan Anak yang Dilahirkan dari Sewa Rahim 

Wanita Lain Oleh Pasangan Suami Isteri, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara, Medan, Repository: http://repository. umsu.ac.id/ bitstream/ handle/ 123456789/ 

14107/ Titania%20  Hamdani. pdf? Sequence = 1&isAllowed=y, 2020, hlm. 69. 
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284 KUlHP telntang Pelrzinahan.
16

 Pelnellitian Aditya Wigulna Sanjaya 

delngan pelnellitian ini yaitul, pelnellitian Aditya Wigulna Sanjaya difokulskan 

pada bagaimana pelngatulran hulkulm pelrdata julga hulkulm pidana telrkait 

pelrjanjian selwa rahim, seldangkan pelnellitian ini hanya difokulskan pada 

bagaimana hulkulm pelrdata Indonelsia melngatulr pelrjanjian selwa rahim, 

tanpa melninjaul dan belrpeldoman pada pelngatulran hulkulm pidana 

melainkan menganalisis hukum positif sebagai penguat pernyatan atau 

argumen. 

      5. Pelnellitian Wullan Ratna Dilla delngan juldull “Analisis Hulkulm Telrhadap   

Wali Nikah Anak Hasil Dari Ibul Pelngganti Dalam Pelrspelktif Hulkulm 

Pelrdata dan Hulkulm Islam”. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa melnulrult 

pelrspelktif hulkulm Islam, ibul pelngganti di katelgorikan zina dan haram 

hulkulmnya, sehingga yang melnjadi wali nikah anak yang dilahirkan olelh 

ibul pelngganti adalah selorang wali hakim. Melnulrult hulkulm pelrdata jika 

nama sulami (pelmilik belnih) dari pasangan sulami istri telrcantulm dalam 

akta kellahiran anak, maka sulami (pelmilik belnih) belrkelwajiban atas 

pelrwalian sang anak.
17

 Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wullan Ratna Dilla 

melmfokulskan pelnellitiannya telrkait bagaimana pelnelntulan pelrwalian atau l     

wali nikah telrhadap anak yang dilahirkan olelh ibul pelngganti, seldangkan 

pelnellitian yang ditelliti ini melmfokulskan telntang bagaimana pelngatulran 

hulkulm dan kelabsahan selwa rahim selbagai selbulah pelrjanjian jika dilihat 

                                                           

          
17

Wulan Ratna Dilla, Analisis Hukum Terhadap Wali Nikah Anak Hasil dari Ibu 

Pengganti Dalam Perspektif Hukum Perdata dan Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Hukum 

Universitas Malikussaleh, Aceh, 2023, hlm. 51. 

               
16

Aditya Wiguna Sanjaya,  Op.Cit., hlm.46. 
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belrdasarkan hulkulm pelrdata Indonesia. Di dalam penelitian ini julga 

melnganalisis akibat yang di timbullkan olelh pelrjanjian selwa rahim, tidak 

hanya bagi anak yang dilahirkan teltapi julga akibat telrhadap ibul pelngganti 

dan orangtua biologis. Pelnellitian Wullan Ratna Dilla melnggulnakan 

pelrspelktif hulkulm pelrdata dan hulkulm Islam, seldangkan pelnellitian yang 

ditelliti ini hanya melnggulnakan satul pelrspelktif yaitul pelrspelktif hulkulm 

pelrdata Indonesia. 

 

G. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian  

       1. Pengertian Perjanjian  

           a. Perjanjian Menurut Kitab Undang - Undang Hukum Perdata 

        Istilah pelrjanjian dalam hulkulm pelrjanjian melrulpakan telrjelmahan 

dari  ovelrelelnkomst dalam bahasa Bellanda atau lagrelelmelnt dalam bahasa 

Inggris.
18

 Selcara ulmulm, pelrjanjian belrasal dari kata dasar “janji” yang 

diartikan selbagai sulatul pelrseltuljulan ataul kelselpakatan antara keldula bellah 

pihak ulntulk melngikatkan diri satul sama lain ulntulk mellaksanakan prelstasi 

telrtelntul. Selcara eltimologi, pelrjanjian melnulrult Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia (KBBI) adalah pelrseltuljulan (telrtullis ataul delngan lisan) yang 

dibulat olelh dula pihak ataul lelbih, masing - masing belrselpakat akan 

melnaati apa yang telrselbult dalam pelrseltuljulan itul.
19

 

           Pelrjanjian selcara ulmulm diatulr dalam Bab II Bulkul III KUlHPelrdata 

telntang Pelrikatan. Pelrjanjian melnulrult Pasal 1313 KUlHPelrdata 

                                                           

                              
18

Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis), 

Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001, hlm. 2. 

                              
19

Pusat Bahasa Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, Jakarta: PT Balai Pustaka, 2017, hlm. 470. 
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melnyatakan bahwa “sulatul pelrseltuljulan adalah sulatul pelrbulatan delngan 

mana satul orang ataul lelbih melngikatkan dirinya telrhadap satul orang lain 

ataul lelbih”. Berdasarkan rulmulsan Pasal 1313 KUlHPelrdata telrselbult, 

dapat dikeltahuli bahwa dalam sulatul pelrjanjian telrdapat dula pihak yang 

masing- masing dari pihak telrselbult dapat telrdiri dari satul orang ataul 

lelbih.  

      Seldangkan melnulrult belbelrapa ahli hulkulm melndelfinisikan pelrjanjian 

selbagai belrikult : 

       1) Melnulrult Sulbelkti, pelrjanjian adalah sulatul pelristiwa dimana selselorang      

belrjanji kelpada selorang lain ataul dimana dula orang itul saling 

belrjanji ulntulk mellaksanakan sulatul hal.
20

 

       2) Melnulrult Prof. Dr. H. Salim HS, belrpelndapat bahwa pelrjanjian adalah   

hulbulngan hulkulm antara sulbjelk yang satul delngan sulbjelk yang lain 

dalam bidang harta kelkayaan, dimana sulbjelk hulkulm yang satul 

belrhak atas prelstasi dan belgini julga sulbjelk hulkulm yang lain 

belrkelwajiban ulntulk mellaksanakan prelstasinya selsulai delngan yang 

tellah diselpakatinya.
21

 

       3) Melnulrult Abdullkadir Mulhammad, pelrjanjian adalah sulatul pelrseltuljulan   

delngan mana dula orang ataul lelbih saling melngikatkan diri ulntulk 

mellaksanakan sulatul hal melngelnai harta kelkayaan.
22

 

                                                           

Bakti, 2000, hlm. 225. 

                        
20

Subekti, Hukum Perjanjian, Jakarta: Intermasa, 1979, hlm. 1. 

                        
21

Salim HS, Hukum Kontrak Teori & Teknik Penyusunan Kontrak, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2017, hlm. 27. 

                        
22

Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, Bandung: Citra Aditya 
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             Dari belbelrapa delfinisi pelrjanjian yang suldah dipaparkan diatas, 

dapat disimpullkan bahwa di dalam pelrjanjian telrdapat belbelrapa ulnsulr 

yang melndelfinisikan pelrjanjian yaitul hulbulngan hulkulm (relchtbeltrelkking) 

yang melnyangkult hulkulm kelkayaan antara dula orang ataul lelbih yang 

melmbelrikan hak pada satul pihak dan kelwajiban pada pihak lain telntang 

sulatul prelstasi. 

           a. Subjek dan Objek Perjanjian 

 

                      Sulbjelk hulkulm pelrjanjian adalah pelmelgang hak dan kelwajiban 

sellakul  pihak - pihak yang telrlibat dalam sulatul pelrjanjian. Di dalam 

hulkulm pelrjanjian telrdapat 2 (dula) sulbjelk hulkulm pelrjanjian yaitul selbagai 

belrikult: 

1) Manulsia/orang (natululrlijk pelrsoon), manulsia/orang dapat dikatakan 

selbagai sulbjelk hulkulm pelrjanjian jika dianggap suldah cakap ataul 

sanggulp mellakulkan sulatul pelrbulatan hulkulm. Manulsia/orang yang 

tidak cakap hulkulm haruls diwakili ataul dibantul olelh orang lain ulntulk 

mellakulkan sulatul pelrbulatan hulkulm. Contohnya selpelrti anak yang 

masih dibawah ulmulr, orang yang belrada dalam pelngampulan, dan 

pelmboros. 

2) Badan hulkulm (relcht pelrsoon), adalah sulatul badan yang telrdiri dari 

selkulmpullan orang yang dibelri statuls pelrsoon olelh hulkulm selhingga 

melmpulnyai hak dan kelwajiban. Selbagai sulbjelk hulkulm, badan hulkulm 

dapat mellakulkan pelrbulatan hulkulm selpelrti manulsia di karelnakan 
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badan hulkulm dapat mellakulkan pelrseltuljulan mellaluli pelrantara orang 

selbagai pelngulrulsnya. 

          Objelk hulkulm pelrjanjian adalah prelstasi yang melrulpakan sulatu l 

kelwajiban yang haruls dilaksanakan dan dipelnulhi olelh para pihak. Pasal 

1332 KUlHPelrdata melnyatakan bahwa: “hanya barang - barang yang dapat 

dipelrdagangkan saja dapat melnjadi pokok sulatul pelrjanjian”. Dalam hal ini 

barang yang dapat dipelrdagangkan melmiliki makna lulas, karelna barang 

yang dapat dipelrdagangkan tidak hanya selpelrti mobil, tanah ataul alat 

ellelktronik teltapi julga belrulpa jasa selpelrti jasa konsulltasi hulkulm dan jasa 

konsulltasi kelselhatan.  

          Sellain itul barang yang dapat melnjadi objelk pelrjanjian yaitul barang 

yang dapat ditelntulkan jelnisnya (Pasal 1333 KUlHPelrdata) dan barang-

barang yang akan ada dikelmuldian hari (Pasal 1334 Ayat 2 KUlHPelrdata). 

Jika sulatul objelk pelrjanjian tidak selsulai maka pelrjanjian yang tellah 

diselpakati telrselbult batal delmi hulkulm (void/noid). 

b. Asas  - Asas Perjanjian 

 

        Hulkulm pelrjanjian melngelnal belbelrapa asas pelnting yang 

melrulpakan  dasar kelhelndak para pihak ulntulk melncapai kelselpakatan 

dan tuljulan. Belbelrapa asas telrselbult di antaranya selbagai belrikult: 

1) Asas Kelbelbasan Belrkontrak 

           Asas kelbelbasan belrkontrak diatulr dalam Pasal 1338 Ayat (1) 

KUlHPelrdata yang belrbulnyi: “selmula pelrjanjian yang dibulat selcara 

sah belrlakul selbagai Ulndang - Ulndang bagi melrelka yang 
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melmbulatnya”.
23

 Asas kelbelbasan belrkontrak melnjadi salah satul asas 

pelnting di dalam pelrjanjian karelna asas ini belrkaitan delngan hak 

asasi manulsia dan adanya makna bahwa seltiap orang belbas ulntulk 

melngadakan sulatul pelrjanjian, baik yang suldah diatulr maulpuln bellulm 

diatulr dalam Ulndang  -  Ulndang selpanjang pelrjanjian itul dibulat 

selcara sah delngan itikad baik, tidak belrtelntangan delngan Ulndang - 

Ulndang, keltelrtiban ulmulm dan kelsulsilaan. 

2) Asas Konselnsulalismel 

               Asas konselnsulalismel dapat dilihat dalam Pasal 1320 Ayat (1)   

KUlHPelrdata yang belrbulnyi: “selpakat melrelka yang melngikatkan 

dirinya”.
24

 Asas konselnsulalismel melrulpakan asas yang melnyatakan 

bahwa sulatul pelrjanjian tellah dianggap sah dan melngikat keldula bellah 

pihak apabila suldah telrcapainya kelselpakatan telntang hal - hal pokok 

yang dimaksuldkan dalam pelrjanjian. Namuln asas konselnsulalismel 

dibatasi olelh Pasal 1321 yang melngatulr bahwa “tiada kata selpakat 

yang sah apabila selpakat itul dibelrikan kelkhilafan, ataul dipelrolelhnya 

delngan paksaan ataul pelnipulan”. Apabila adanya ulnsulr paksaan ataul 

pelnipulan maka pelrjanjian telrselbult batal delmi hulkulm. 

3) Asas Kelkulatan Melngikat 

          Asas ini diatulr dalam Pasal 1338 Ayat (1) KUlHPelrdata yang 

melnye lbultkan bahwa: “selmula pelrseltuljulan yang dibulat selcara sah 

belrlakul selbagai Undang - Undang bagi melrelka yang melmbulatnya”. 
                                                           

                                  
23

Pasal 1338 Ayat (1) Kitab Undang - Undang Hukum Perdata. 

                                  
24

Pasal 1320 Ayat (1) Kitab Undang - Undang Hukum Perdata. 
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Asas kelkulataan melngikat melngandulng makna bahwa sulatul 

pelrjanjian yang dibulat selcara sah akan melngikat para pihak yang 

melmbulatnya selbagaimana melngikatnya Ulndang - Ulndang. Oleh 

sebab itu apabila telrdapat salah pihak yang tidak mellaksanakan isi 

pelrjanjian selsulai delngan yang tellah diselpakati, maka pihak yang 

melrasa dirulgikan dapat melmaksanakan pellaksanaan selsulai 

melkanismel dan jalulr hulkulm yang belrlakul. 

4) Asas Itikad Baik (Good Faith) 

               Asas itikad baik melrulpakan asas yang belrkaitan delngan 

pellaksanaan  sulatul pelrjanjian. Dalam mellaksanakan pelrjanjian seltiap 

pihak haruls melmpelrhatikan asas itikad baik delngan melngindahkan 

norma - norma kelpatulhan dan kelsulsilaan selhingga tidak ada pihak 

yang dirulgikan. Asas itikad baik ini diatulr dalam Pasal 1338 Ayat 

(3) KUlHPelrdata yang belrbulnyi: ”pelrseltuljulan - pelrseltuljulan haruls 

dilaksanakan delngan itikad baik”.
25

 

5) Asas Pelrsamaan Hulkulm 

                              Asas ini melrulpakan asas yang melnelmpatkan selmula orang ataul 

sama di mata hulkulm yang belrlakul tanpa adanya pelrbeldaan delrajat, 

tidak ada pelrbeldaan walaulpuln ada pelrbeldaan kullit, bangsa, 

kelkayaan dan lain selbagainya. 

 

 

                                                           

                                 
25

Pasal 1338 Ayat (3) Kitab Undang  - Undang Hukum Perdata. 
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d. Berakhirnya Perjanjian 

 

                Pada ulmulmnya sulatul pelrjanjian akan belrakhir apabila sellulrulh 

tuljulan dan isi dalam pelrjanjian tellah telrcapai dan para pihak suldah 

mellaksanakan prelstasi selbagaimana yang tellah diselpakati dan 

dipelrjanjikan dalam pelrjanjian telrselbult. Di dalam KUlHPelrdata tidak 

melngatulr selcara khulsuls telrkait belrakhirnya sulatul pelrjanjian. Dalam 

Bab IV Bulkul II KUlHPelrdata hanya melngatulr telrkait hapulsnya 

pelrikatan. Namuln, keltelntulan telrkait hapulsnya pelrikatan julga 

melrulpakan keltelntulan telrkait hapulsnya pelrjanjian. Hal ini dikarelnakan 

pelrikatan yang dimaksuldkan dalam Bab IV Bulkul II KUHPelrdata 

telrselbult adalah pelrikatan pada ulmulmnya baik itul yang lahir dari 

pelrjanjian maulpuln dari pelrbulatan mellawan hulkulm.
26

 

             Belrdasarkan keltelntulan Pasal 1381 KUlHPelrdata selbab hapulsnya  

pelrikatan di karelnakan belbelrapa hal selbagai belrikult:
27

 

1) Pelmbayaran; 

2) Pelnawaran Pelmbayaran Tulnai di Ikulti Delngan Pelnyimpanan Ataul 

Pelnitipan;  

3) Pelmbaharulan Ultang (novasi); 

4) Pelrjulmpaan Ultang (kompensasi); 

5) Pelrcampulran Ultang; 

6) Pelmbelbasan Ultang; 

7) Mulsnahnya Barang yang Telrultang; 

8) Pelmbatalan; 

9) Belrlakulnya Sulatul Syarat Batal; 

10) Lelwat Waktul. 

 

                                                           

                          
26

Ahmad Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, Jakarta: Raja Grafindo, 2013, 

hlm.109. 

                          
27

Nanda Amalia dan Ramziati, Modul Praktek Kemahiran Hukum Perancangan 

Kontrak, Aceh:Unimal press, 2015, hlm.56-74. 
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          2. Sewa - Menyewa 

  a. Pengertian Sewa- Menyewa 

 

  Selwa - melnyelwa melrulpakan pelrjanjian yang belrsifat timbal 

balik  antara pihak pelnyelwa delngan pihak yang melnye lwakan. Pihak 

pelnye lwa adalah orang ataul badan hulkulm yang melnyelwakan sulatul 

barang ataul belnda kelpada pihak pelnyelwa, seldangkan pihak pelnyelwa 

adalah orang ataul badan hulkulm yang melnyelwa barang ataul belnda dari 

pihak yang melnye lwakan. Pihak yang melnyelwakan melmbelrikan objelk 

yang kelmuldian pihak pelnyelwa haruls melmbayar seljulmlah harga selsulai 

delngan kelselpakatan belrsama.
28

 

              Melnulrult KBBI selwa melnyelwa telrdiri dari dula kata yaitul selwa 

dan  melnyelwa. Delfinisi selwa adalah selsulatul yang bisa dipakai seltellah 

dibayar delngan ulang dan melnye lwa adalah melmakai (melminjam, 

melnampulng, dan selbagainya) delngan melmbayar ulang selwa.
29

 Adapuln 

melnulrult Yahya Harahap, selwa-melnye lwa melrulpakan sulatu l 

pelrseltuljulan antara pihak yang melnyelwakan sulatul objelk delngan pihak 

pelnye lwa. Pihak yang melnye lwakan sulatul objelk yang helndak 

diselwakan kelpada pihak pelnyelwa ulntulk dinikmati ataul dipakai 

selpelnulhnya.
30

 

    Keltelntulan telrkait selwa - melnyelwa julga diatulr dalam Pasal 1548   

sampai delngan Pasal 1600 KUlHPelrdata. Pasal 1548 KUlHPelrdata 

                                                           

Paramita: Jakarta, 1987, hlm. 53. 

                                 
28

Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta: Intermasa, 2016, hlm.165. 

                                 
29

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, 1112. 

                                 
30

R.Wirjono Prodjodikoro , Hukum Perjanjian dan Perikatan, Pradya 
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belrbulnyi bahwa “selwa - melnye lwa ialah sulatul pelrjanjian, delngan 

mana pihak yang satul melngikatkan dirinya ulntulk melmbelrikan kelpada 

pihak yang lainnya kelnikmatan dari sulatul barang sellama sulatul waktu l 

telrtelntul delngan pelmbayaran selsulaul harga, yang olelh pihak telrselbult 

bellakangan itul disanggulpi pelmbayarannya”.
31

 Belrdasarkan belbelrapa 

delfinisi telrselbult, maka dalam pelrjanjian selwa - melnyelwa telrdapat 

telrdapat pihak pelnyelwa dan pihak yang melnye lwakan. 

b. Bentuk Sewa - Menyewa 

 

              Selwa-melnye lwa telrbagi melnjadi dula belntulk yaitul selwa - 

melnye lwa  selcara telrtullis dan selwa-melnyelwa selcara lisan. Selwa - 

melnye lwa selcara telrtullis diatulr dalam Pasal 1570 KUlHPelrdata yang 

bulnyinya “jika selwa dibulat delngan tullisan, maka selwa itul belrakhir 

delmi hulkulm, apabila waktul yang ditelntulkan tellah lampaul, tanpa 

dipelrlulkannya selsulatul pelmbelritahulan ulntulk itul”. Keltelntulan selwa - 

melnye lwa selcara lisan diatulr dalam Pasal 1571 KUlHPelrdata yang 

bulnyinya “jika selwa tidak dibulat delngan tullisan, maka selwa itul tidak 

belrakhir pada waktul yang ditelntulkan, mellainkan jika pihak lain bahwa 

ia helndak melngelhelntikan selwanya, delngan melngindahkan telnggang - 

telnggang waktul yang diharulskan melnulrult kelbiasaan seltelmpat”.
32

 

          Pada ulmulmnya, selwa - melnyelwa dibulat selcara telrtullis delngan  

tuljulan ulntulk melmpelrmuldah fulngsinya selbagai pelmbulktian hak dan 

kelwajiban para pihak di kelmuldian hari. Telrdapat ulnsulr elselnsial dalam 

                                                           

                          
31

Pasal 1548 Kitab Undang - Undang Hukum Perdata. 
                            32

R.Wirjono Prodjodikoro, Op.Cit., hlm. 94. 
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selwa - melnye lwa yaitul  barang, harga dan waktul telrtelntul. Barang dan 

harga melnjadi objelk dalam selwa melnyelwa delngan syarat bahwa barang 

yang diselwakan melrulpakan barang yang halal, tidak belrtelntangan 

delngan Undang - Ulndang, keltelrtiban, dan kelsulsilaan.
33

 

        2. Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) 

            a. Pengertian Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) 

    Salah satul kelmajulan telknologi saat ini salah satulnya adalah pada 

bidang kelselhatan yang selmakin belrkelmbang pelsat. Dalam 

pelrkelmbangannya, mulncull salah satul telknik barul dalam ilmul kelselhatan 

yaitul telknik yang di kelnal delngan selwa rahim (sulrrogatel mothelr). 

Menurut Desriza Ratman, sewa rahim (sulrrogatel mothelr) diartikan 

sebagai “someone who takes the place of another person” (seseorang 

yang memberikan tempat untuk orang lain).
34

 

         Selcara harfiah disamakan delngan ibul pelngganti yang selcara belbas    

diartikan selbagai selorang wanita yang melngikatkan dirinya dalam sulatul 

ikatan pelrjanjian delngan pihak lain yang biasanya pasangan sulami istri. 

Selrta belrseldia ulntulk hamil seltellah dimasulkkannya spelrma dan ovulm 

yang pelmbulahannya dilakulkan di lular rahim (In Vitro Felrtilization) 

sampai mellahirkan dan selsulai kelselpakatan bahwa nantinya bayi yang 

                                                           

Bolehkah Sewa Rahim di Indonesia?, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012, hlm. 3. 

                                 33
Subekti, Op.Cit., hlm. 165. 

                                 
34

Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Perspektif Etika dan Hukum: 
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dilahirkan akan diselrahkan kelpada pasangan sulami istri delngan imbalan 

belrulpa ulang delngan nominal yang suldah diselpakati.35 

b. Proses Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) 

        Pada Tahun 1970-an, ditemukan dan berkembang di dunia  

kedokteran sebuah metode yang bernama In Vitro Fertilicalion (IVF). 

Metode In Vitro Fertilicalion (IVF) merupakan metode pembuahan di 

luar rahim dengan cara pengawetan sperma. Kasus kehamilan pertama 

yang berhasil dilakukan dengan menggunakan metode In Vitro 

Fertilicalion (IVF) yaitu terjadi pada pasangan suami istri Jhon Brown 

dan Leslie dengan bantuan dua orang dokter yaitu Sreptoe dan Edwards 

pada tanggal 25 Juli 1978. Dari proses tersebut, lahirlah bayi tabung 

pertama yang bernama Louise Brown di Oldham Inggris. 

         Proses In Vitro Fertilicalion (IVF) terjadi dengan cara penyatuan   

dan pembuahan benih laki - laki (sperma) terhadap benih perempuan 

dalam suatu cawan petri di laboratorium. Setelah terjadinya penyatuan 

dan terbentuk zygote, maka akan ditanam kembali ke rahim wanita 

pemilik benih. Dari proses tersebut maka dinamakan dengan bayi 

tabung, sedangkan dalam perjanjian sewa rahim setelah sampai ditahap 

terbentuknya zygote, maka akan ditanamkan pada rahim wanita lain. 

Maka metode In Vitro Fertilicalion (IVF) dengan proses demikian 

dinamakan sewa rahim (surrogate mother).  

                                                           

                           
35

Ibid., hlm. 36. 
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                 Wanita yang disewa rahimnya ini biasa disebut dengan ibu    

pengganti. Wanita yang menjadi ibu pengganti tersebut dapat berasal 

dari keluarga, teman bahkan orang yang tidak di kenal dan tidak 

memiliki hubungan apapun. Selama masa kehamilan sampai dengan 

selesai melahirkan, semua kebutuhan ibu pengganti untuk anak yang 

dikandungnya akan ditanggung dan dibiayai oleh pasangan suami istri 

yang menggunakan jasa ibu pengganti. Setelah anak dari perjanjian 

sewa rahim, maka ibu pengganti akan menyerahkan anak tersebut 

kepada pasangan suami istri dan akan menerima imbalan dengan 

nominal sesuai dengan yang dijanjikan.
36

 

           c. Sebab Dan Tujuan Dilakukannya Sewa Rahim (Surrogate Mother) 

        Pada dasarnya perjanjian sewa rahim (sulrrogatel mothelr) dilakukan   

dengan tujuan sebagai alternatif untuk membantu pasangan suami istri 

yang mengalami infertilitas (kemandulan), sehingga tidak bisa memiliki 

keturunan secara alami. Selain itu, terdapat beberapa faktor lainnya 

yang juga menjadi penyebab sulitnya pasangan suami istri untuk 

mendapat keturunan seperti pola hidup yang kurang sehat, merokok dan 

mengkonsumsi alkohol secara berlebihan dan melakukan aktivitas yang 

terlalu berat. Oleh sebab itu, perjanjian ini menjadi solusi bagi pasangan 

suami istri yang mengalami infertilitas (kemandulan) namun tidak ingin 

melakukan pengangkatan anak karna ingin memiliki keturunan dari 

hasil benihnya sendiri.  

                                                           

                               
36

Muhammad Bai’atuur Ridlwan, Op.Cit., hlm.45. 
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     Namun berikut ini terdapat belbelrapa pelnye lbab dan tujuan lain  

dilakukannya perjanjian selwa rahim di antaranya yaitu sebagai berikut l:  

1) Seljak lahir istri tidak melmpulnyai rahim ataul karna pelrnah 

dilakulkannya pelngangkatan rahim; 

2) Istri memiliki kanker yang membuatnya tidak memungkinkan untuk 

mengandung dan melahirkan; 

3) Pasangan suami istri ingin memiliki anak namun istri sudah di fase 

menopause (putus haid); 

4) Adanya keinginan memiliki anak namun istri tidak mau 

menanggung beban selama proses kehamilan, melahirkan dan 

menyusui; 

5) Istri terobsesi ingin menjaga keindahan bentuk tubuhnya, karena 

hamil dianggap akan mengurangi keindahan bentuk tubuh; 

6) Adanya wanita yang menjadikan rahimnya sebagai bisnis karena 

ingin mendapatkan keuntungan berupa imbalan dengan 

menyewakan rahimnya kepada orang lain; 

7) Wanita yang ingin mencari pendapatan dengan menyewakan 

rahimnya kepada orang lain. 

   d. Hak Dan Kewajiban Para Pihak Dalam Perjanjian Sewa Rahim       

               (Surrogate Mother) 

                     Pelrjanjian selwa rahim (sulrrogatel mothelr) melnimbullkan akibat   

belrulpa  hak dan kelwajiban telrhadap para pihak yang telrlibat di dalam 
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nya. Adapuln hak dan kelwajiban bagi ibul pelngganti diantaranya yaitul 

selbagai belrikult: 

1) Bagi wanita yang suldah melnikah (bulkan gadis ataul janda) maka 

wajib melndapatkan izin dari sulami ulntulk melnjadi ibul pelngganti;  

2) Bagi ibul pelngganti yang seldang belrada dalam masa iddah, maka 

wajib melnulnggul masa iddah nya sellelsai agar melngindari kelragulan 

dan pelrcampulran nasab;  

3) Ibul pelngganti belrkelwajiban melnjaga, melmbelsarkan dan melmelriksa 

kelselhatan ibul dan janin yang dikandulngnya delngan baik dan selsulai 

pelrjanjian;  

4) Ibul pelngganti belrhak melndapatkan ulpah selsulai delngan julmlah yang 

suldah diselpakati dalam pelrjanjian; 

5) Ibul pelngganti belrhak melnelrima biaya pelrawatan dan pelmelliharaan 

sellama masa kelhamilan sampai sellelsai nifas. 

           Sellain melnimbullkan hak dan kelwajiban bagi ibul pelngganti, 

pelrjanjian  selwa rahim julga melnimbullkan hak dan kelwajiban telrhadap 

pasangan sulami istri pelmilik belnih, diantaranya yaitul selbagai belrikult: 

1) Pasangan sulami istri pelmilik belnih wajib melmbelrikan biaya 

pelrawatan sellama dan selsuldah masa kelhamilan ibul pelngganti julga 

melmbelrikan ulpah selsulai delngan julmlah yang yang tellah diselpakati 

belrsama dalam pelrjanjian; 
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2) Pasangan sulami istri pelmilik belnih melmiliki hak atas anak yang 

dikandulng olelh ibul pelngganti seltellah prosels pelrsalinan sellelsai ataul 

selsulai delngan kelselpakatan pelrjanjian.
37

 

 

H. Metode Penelitian 

     1. Jenis, Pendekatan, Sifat dan Bentuk Penelitian 

         a. Jenis Penelitian 

       Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian yulridis normatif.  

Pelnellitian yulridis normatif melrulpakan sulatul telknik pelngkajian yang 

belrdasarkan pada data selkulndelr belrulpa bahan-bahan hulkulm, pelndapat 

para sarjana, para ahli dari belrbagai litelratulr yang telrdapat dalam bulkul, 

julrnal, kamuls, sulrat kabar, dokulmelntasi data, dan hal  lainnya yang 

melndulkulng dan mellelngkapi objelk kajian pelnelitian.
38

 Jelnis pelnellitian ini 

dipilih di karelnakan objelk pelnellitian ini belrpijak pada norma - norma 

hulkulm yaitul melnganalisis selcara khulsuls telntang pelngatulran hulkulm 

pelrjanjian selwa rahim melnulrult pelrspelktif hulkulm pelrdata Indonelsia, selrta 

akibat hulkulm dari pelrjanjian telrselbult julga ulpaya yang dapat dilakulkan 

olelh pelmelrintah telrhadap pelrjanjian selwa rahim. 

         b. Pendekatan Penelitian 

           Pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan dalam penelitian ini yaitul  

pelndelkatan kulalitatif dan pelndelkatan pelrulndang - ulndangan (statulel 
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Jakarta: Sinar Grafika, 2015, hlm. 19. 



27 

 

 

 

approach). Pelndelkatan kulalitatif melrulpakan proseldulr pelnellitian yang 

melnghasilkan data delskriptif yang belrulpa kata - kata telrtullis ataul tullisan 

dari orang – orang dan pelrilakul yang diamati selrta belrtuljulan ulntulk 

melncari makna ataul  velrstelheln.
39

 Pelndelkatan pelrulndang-ulndangan (statulel 

approach) adalah pelndelkatan delngan cara melnellaah selmula Ulndang - 

Ulndang dan relgullasi yang belrsangkult pault delngan isul hulkulm yang 

ditelliti. Pelndelkatan ini di maksuldkan ulntulk melmahami pelratulran 

pelrulndang - ulndangan melngelnai pelrjanjian selwa rahim. 

        c. Sifat Penelitian 

                          Pelnellitian ini belrsifat delskriptif, yaitul pelnellitian delngan meltodel yang  

digulnakan ulntulk melnggambarkan sulatul kondisi ataul keladaan yang seldang 

belrlangsulng delngan tuljulan ulntulk dapat melmbelrikan informasi telrkait 

objelk pelnellitian selhingga mampul melnggali hal - hal yang belrsifat idelal, 

kelmuldian dianalisis belrdasarkan telori dan pelratulran pelrulndang - ulndangan 

yang belrlakul. 

        d. Bentuk Penelitian 

                 Dari selgi belntulknya maka pelnellitian ini dapat digolongkan keldalam  

belntulk pelnellitian prelskriptif. Pelnellitian prelskriptif yaitul pelnellitian yang 

belrtuljulan ulntulk melmbelrikan gambaran, melrulmulskan masalah dan 
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melndapatkan saran - saran melngelnai apa yang haruls dilakulkan dalam 

melngatasi sulatul pelrmasalahan selsulai keladaan ataul fakta telrtelntul.
40

 

     2. Sumber Bahan Hukum 

       Sulmbelr bahan hulkulm yang digulnakan dalam pelnellitian ini mellipulti    

sulmbelr bahan hulkulm primelr, bahan hulkulm selkulndelr dan bahan hulkulm 

telrsielr. Sulmbelr data dapat dikellompokkan selbagai belrikult:  

a. Bahan hulkulm primelr yaitul bahan hulkulm yang belrkaitan delngan atulran 

pelrulndang - ulndangan selpelrti: 

1) Ulndang - Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945; 

2) Kitab Ulndang - Ulndang Hulkulm Pelrdata; 

3) Ulndang - Ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan; 

4) Ulndang - Ulndang Nomor 39 tahuln 1999 telntang HAM; 

5) Ulndang - Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan; 

6) Pelratulran Pelmelrintah Nomor 61 Tahuln 2014 telntang Kelselhatan 

Relprodulksi; 

b. Bahan hulkulm selkulndelr yaitul bahan hulkulm selkulndelr yang belrulpa bulku 

l- bulkul ilmul hulkulm, makalah hulkulm, julrnal hulkulm, dan artikell ilmiah 

yang dipelrolelh mellaluli ellelctronic relselarch (mellaluli intelrnelt) yang 

belrhulbulngan delngan pelnelitian. 

c. Bahan hulkulm telrsielr yaitul bahan-bahan non hulkulm yang memiliki 

rellelvansi delngan pelnellitian ini. Bahan non hulkulm ini dipelrlulkan ulntulk 

melmpelrkarya dan melmpelrlulas wawasan pelneliti. 
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       3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

                   Telknik pelngulmpullan bahan hulkulm yang digulnakan adalah delngan  

melnggulnakan tinjaulan pulstaka (library relselarch). Telknik pelnellitian 

pulstaka (library relselarch), yakni pelnellitian yang objelk kajiannya 

melnggulnakan data pulstaka belrulpa bulku l - bulkul selbagai sulmbelr datanya. 

Stuldi kelpulstakaan yang dilakulkan ulntulk melndapatkan landasan hulkulm 

yang jellas yaitul delngan melmbaca, melnellaah selrta melngkaji, melninjaul 

bulku l- bulkul, pelratulran pelrulndang - ulndangan, dokulmeln, laporan dan hasil 

pelnellitian lainnya, melmbulat ullasan bahan pulstaka yang telrkait delngan 

aspelk hulkulm pelrjanjian selwa rahim di Indonelsia.
41

 

       4. Analisis Data 

                   Analisis data  adalah tata cara dalam prosels melngellompokan dan  

melngulrultkan data dalam satulan pola, katelgori selrta ulraian dari stuldi 

kelpulstakaan. Data digulnakan seldelmikian rulpa selhingga dapat dipelrolelh 

kelbelnaran - kelbelnaran yang bisa diulji dan digulnakan dalam melnjawab 

pelrtanyaan dan pelrsoalan yang diajulkan dalam pelnellitian ini. Meltodel 

analisis hulkulm yang digulnakan olelh pelneliti adalah melnggulnakan analisis 

kulalitatif yang melrulpakan sulatul analisis data yang melngulngkapkan dan 

melngambil kelbelnaran dari kelpulstakaan, yaitul delngan melnggabulngkan 

antara informasi delngan yang ada di dapat dari pelrulndang - undangan, 

pelratulran - pelratulran, selrta tullisan ilmiah yang ada kaitannya delngan juldull 
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ini. Delmikian di analisis selcara kulalitatif selhingga melndapat kelsimpullan 

ulntulk dipahami delngan baik.
42
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